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Abstrak

Pakan buatan merupakan salah satu faktor penunjang yang penting dalam meningkatkan kualitas,
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Pakan buatan yang mengandung nilai nutrisi yang tinggi
akan mendorong pertumbuhan ikan menjadi lebih cepat. Keong mas (pomacea canaliculata)
merupakan bahan pakan sumber protein, lemak dan karbohidrat yang murah dan mudah diperoleh
sehingga memungkinkan sebagai bahan penyusun ransum untuk menggantikan sebagian bahan pakan
yang harganya relatif mahal seperti tepung ikan. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui apakah
penambahan tepung keong mas efektif dalam meningkatkan performa terhadap pertumbuhan juvenil
ikan lele dan menentukan dosis yang tepat terhadap laju pertumbuhan. Metode eksperimen yang
digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan, masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 3 kali ulangan. Perlakuan yang terapkan adalah perlakuan A penambahan tepug
keong 10%, B penambahan tepung keong mas 15%, dan C pelet 100%. Hasil penelitian menunjukan
bahwa penambahan tepung keong mas berpengaruh nyata terhadap bobot mutlak (P<0,005) namun
tidak pada panjang mutlak dan tinggal kelangsungan hidup. Perlakuan A memberikan nilai tertinggi di
bobot mutlak yaitu 475 mg, perlakuan B yaitu 451 mg dan sedangkan perlakuan C menberikan nilai
423 mg.

Kata kunci: Tepung Keong Mas; ikan lele sangkuriang; pakan; pertumbuhan.

PENDAHULUAN

Ikan lele sangkuriang (Clarias sp.)
mempunyai peluang usaha yang baik serta
berkembang sangat cepat, karena lele bisa
dibudidaya diarea serta keterbatasan air
dengan tebar yang sangat padat namun pada
masyarakat  teknologi  pembudidayaan
seperti inicepat dimengerti di kalangan
pembudidaya. Suatu budidaya dapat
dikatakan berhasil tentukan beberapa
macam-macam faktor antara lain yaitu
faktor kualitas air, ketersediaan benih dan
pakan. Pakan adalah bagian sangat penting
pada usaha budidaya yang mempengaruhi
serta  menopang  pertumbuhan  dan
kelangsungan hidup suatu ikan budidaya
menurut (Maria Etviliani, 2021).

Pakan buatan adalah pakan yang difurlasikan
sendiri oleh beberapa jenis bahan baku, lalu
diformulasikan seperti beberapa bentuk yang
diinginkan. Pakan buatan adalah suatu faktor
penopang yang sangat penting dapat
berpengraruh terhadap kualitas air,
pertambahan ikan serta tingkat kehidupan
ikan. Pakan buatan yang memiliki kandungan
nutrisi dapat menunjang pertumbuhan semakin
cepat (Rahardja dkk., 2011).

Keong mas (Pomacea Canaliculata)
adalah bahan pakan sumber karbohidrat,
lemak, serta protein yang gampang didapatkan
sehingga dapat digunakan sebagai bahan
resum agar dapat mengantikan bahan harga
yang mahal yaitu tepung ikan. Keong mas
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(Pamacea canaliculata) bisa dibilang sebagai
hama tumbuhan, disamping itu dapat
dimanfaatkan sebagai sumber kandungan
nutrisi pakan ternak. Kandungan yang terdapat
pada tepung keong mas memiliki nutrisi
seperti  protein  kasar  46,2%, energi
metabolisme 1920 Kkal/Kg, kalsium 2,9%,
dan fosfor 0,35% menurut (BPTP Kaltim,
2001).Keong mas selain memilki kandungan
nutrisi yang tinggi juga memiliki harga yang
relatif murah dan Kkeberadaannya belum
maksimal dimanfaatkan sehingga populasi
keong mas banyak tersebar di lingkungan dan
bersifat sebagai hama, maka dengan
pemberian pakan tambahan dari keong mas
diharapkan mampu meningkatkan
pertumbuhan lIkan lele sangkuriang

Pemberian pakan berupa hama yang
dioptimalkan dengan kandungan protein yang
dimiliki keong mas dapat meningkatkan
pertumbuhan yang cepat, sehingga
pertumbuhan dan kandungan protein yang
tinggi pada lkan lele  sangkuriang
meningkatkan nilai produksi dan distribusi
yang tinggi bagi konsumen. Oleh Karena itu,
peneliti mengajukan penelitian yang berjudul
“Efektivitas Penambahan Tepung Keong Mas
(Pomacea canaliculata) Terhadap Performa
Pertumbuhan lkan Lele Sangkuriang (Clarias

2

sp)”.

METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian akan dilakukan selama 28 hari,
yaitu bulan Juli - Agustus 2021 di
Laboratorium akuakultur Universitas
Pendidikan Muhammadiyah Sorong.
2. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
seperti, akuarium, timbangan analitik, mistar,
seser, selang siphon, ember, pompa,
kalkulator, pH meter dan DO meter.

a. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
seperti, air tawar, juvenil ikan lele
sangkuriang, keong mas, pelet, aquades,
minyak cengkeh dan kaporit.
3. Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan pada
penelitian yaitu metode eksperimen skala
laboratorium dengan mengunakan Rancang
Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan,
serta 3 kali ulangan, dipaparkan seperti
dibawah ini :
a. Perlakuan A :.Pakan komersil 90 % +
Tepung keong mas 10 %.
Pakan komersil 85 % +
Tepung keong mas 15 %.
c. Perlakuan C  : Pakan komersial 100 %
4. Prosedur Penelitian

Pada setiap perlakuan masing-masing akan
dilakukan 3 kali ulangan. Dengan mengambil
data dilakukan 4 kali mengunakan interval
waktu 7 hari sekali. Pemberian pakan 5% dari
bobot ikan, parameter ini  meliputi
pertambahan  pertumbuhan  ikan  lele
sangkuriang, nutrisi yang terkandung pada

b. Perlakuan B :

pelet serta tepung keong mas. Prosedur
penelitian ini  meliputi persiapan wadah,
penebaran benih, pemberian pakan,

pengelolaan kualitas air dan analisis data.
5. Parameter Uji

Pengamatan hasil sampling pertumbuhan
dilakukan setiap 7 hari sekali dan perubahan
yang diamati adalah pertumbuhan panjang,
pertumbuhan bobot, dan kelangsungan hidup.

a. Penambahan Bobot Mutlak
Menurut Effendi (2004) Pertambahan bobot
mutlak ikan dihitung dengan mengikuti
rumuas yang di kemukakan se
bagai berikut :

At=Wt—-—Wo

Keterangan rumus :

A . Pertumbuhan berat mutlak (gr)

Wt : Berat akhir larva ikan (gr)

Wo: Berat awal larva ikan (gr)

b. Penambahan Panjang Mutlak
Menurut Effendi (2004) Pertambahan panjang
mutlak  sesuai  dengan  rumus  yang
dikemukakan sebagai berikut :



Lm=Lt-Lo

Keterangan rumus :

Lm : pertumbuhan panjang mutlat (gr)

Lt : panjang akhir larva ikan (gr)

Lo : berat awal larva ikan (gr)

c. Tingkat Kelangsungan Hidup
Menurut EffendiTingkat kelangsungan
hidup atau survival rate (SR) diukur dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

SR =

Keterangan :

SR: Kelangsungan hidup ikan (%)

Nt : Jumlah ikan hidup sampai akhir

penelitian

No :Jumlah ikan pada awal penelitian.
6. Analisis Data

Hasil seluruh data dimasukan di microsoft
excel kemudian data dianalisis secara statistik
menggunakan ~ ANOVA  (analyisis  of
variance). Analisis penelitian menggunakan
aplikasi software SPSS VERSI 16.0. Apabila
data berpengaruh nyata maka dilanjutkan uji
tukey, agar dapat mendapatakan keeratan
hubungan menggunakan korelasi regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Peningkatan Berat

Bobot Mutlak (mg)

Perlakuan

Gambar 1. Peningkatan Berat lkan Lele yang
diberi pakan Keong Mas

Hasil analisis varian (ANOVA)
menunjukan bahwa laju pertumbuhan berat
mutlak  juvenil ikan lele sangkuriang
memperlihatkan pemberian pakan tepung
keong mas berpengaru nyata terhadap
petubuhan juvenil ikan lele sangkuriang

(p<0,05). Pada perlakuan A pada pemberian
pakan pelet yang diperkaya tepung keong mas
dengan dosis 10% dengan nilai pertambahan
berat 475 mg, perlakuan B yaitu pemberian
pakan pelet yang diperkaya tepung keong mas
15% dengan nilai pertumbuhan 451 mg dan
pada perlakuan C pemberian pakan pelet dosis
100% menunjukan nilai berat 423 mg.

Keong mas (pomacea canaliculata)
merupakam sebagai bahan sumber protein,
lemak serta karbohidrat yang murah serta
gampang didapatkan sehingga membolehkan
untuk bahan penyusun ransum mengganti
bahan tepung ikan yang memiliki anggaran
yang relatif besar. Hama keong mas
mempunyai nilai gizi yang tinggi untuk ternak.
Agar dapat dipakai untuk pakan ternak, keong
mas dapat digunakan unutk sumber protein
serta mineral karena seluruh bagian badannya
dapat dipakai (Liptan, 2011).

Komposisi kimia pada keong mas
(Pomecea canaliculata) berpotensial untuk
sumber  protein  hewan. Keong mas

mempunyai nutrisi lainnya ialah sepertii kalori
serta karbohidrat. Keong mas juga memiliki
vitamin serta mineral yang diperlukan untuk
pertumbuhan. Sebagian mineral yang terdapat
pada daging keong mas yaitu kalium, kalsium,
nutrium, magnesium, seng, fosfor serta zat
besi (Pambudi 2011). Tepung keong mas
memiliki Kandungan gizi ialah protein kasar
46,2%, energi metabolis 1920 Kkal/Kg,
kalsium 2,9%, dan fosfor 0,35% (BPTP
Kaltim, 2001). Pemberian tepung keong mas
sebesar 10% dalam dalam racikan pakan
mampu laju pertumbuhan produksi telur
sampai 80% dari total penciptaan telur
(Purnamaningsih, 2010).

Menurut Sabriah dan Sunarto, (2009),
menyatakan ~ bahwa  jumlah  kecepatan
pertunbuhan bergantung terhadap berapa
makanan yang dicerna, kandungan protein
yang terdapat pada pakan, kualitas air serta
keturunan, umur serta ketahanan tubuh dan
bagaimana mencerna pakan. Prihartono
(2000), mengatakan peningkatan berat tubuh
ikan berkaitan bagaimana kemanpuan ikan



mampu mencerna pelet yang dikasihkan serta
ikan memanfaatkannya. Kemampuan
mencerna pakan juga dapat mempengurangi
laju perkembangan bahwa gizi yang diberikan
semakin tinggi kadarnya dapat meningkatkan
berat badan ikan tersbut. (Merlis. et al., 2019).
b. Peningkatan Panjang Mutlak

)

l;J ;‘l )

L
\ {
18 .
18

A (tepung8 (tepung C (pelet
keong  keong

10%) 15%;)

Panjang Mutlak (mm)

Perlakuan

Gambar 2. Peningkatan Panjang lkan Lele
yang diberi pakan Keong Mas

Hasil analisis varian (ANOVA)
menunjukan bahwa penambahan panjang
mutlak  juvenil ikan lele sangkuriang
memperlihatkan bahwa pakan pemberian yang
diperkaya tepung keong mas tiadk
berpengaruh terhadap pertumbuhan panajang
juvenil ikan lele sangkuriang yaitu (p>0,05).
Berdasarkan gambar 2, pertumbuhan panjang
mutlak juvenil ikan lele sangkuriang pada
perlakuan A pemberian pakan pelet yang
diperkaya dengan tepung keong mas dosis
10% dengan nilai 25 mm, perlakuan B vyaitu
pemberian pakan pelet yang diperkaya tepung
keong mas dngan dosis 15% dengan nilai
pertumbuhan panjang 24 mm dan perlakuan C
pemberian pakan pelet 100% menunjukan
nialai yaitu 21 mm.

Laju pertambahan pada perilaku A
(10% keong mas) maka beda dengan perilaku
lainya sebab kandungan protein yang didalam
pakan keong mas mampu optimal serta efektif
oleh  karena itu, dapat berpengaruh
meningkatkan pertumbuhan. Hal tersebut
sama seperti menurut yang dikemukakan
Arofah (1991) pertumbuhan dapat dipengaruhi
faktor seperti protein yang terkandung pada
pakan, sebab protein mempunyai fungsi

berfungsi  membangun sel baru untuk
pertumbuhan seta mengganti sel yang tidak
berfungsi. Menurut Saiful, (2016)
pertumbuhan ikan akan dipengaruhi oleh
pakan yang memiliki konsentasi yang. Pada
perlakuan B 15% keong mas) memperoleh
pertumbuhan  terendah, hal ini dapat
berpengaruh terhadap protein yang terdapat
ddalam kandungan pakan. Protein yang
berlebihan ataupun kurangyang terkandung
pada pakan terganggu ikan pada saat
berkembang (Winarno, 1986). Khans et al.,
(1993) menyatakan Protein yang kurang dalam
pakan berpengaruh negative terhadap pakan
yang dicerna, akibatnya bisa menurunan
pertumbuhan berat, sedangkan protein yang
lebih serta lemak bisa terjadi penyumbatan
saluran, ikan kurangnya daya makan.

Laju penambahan pada perlakuan C
pelet 100% adalah perlakuan yang terbawah
dari selururh perlakuan. sedikitnya
pernambahan mutlak pada perlakuan C
disebabkan karena ikan hanya mengandalkan
gizi pada pakan untutk bertumbuh. Makanan
yang dikasihkan tidak mempunyai bahan dapat
mengoda kemauan ikan memakan seperti yang
terserat didalam keong mas. Meskipun gizi
pakan yang diberi sudah memenuhi kebutuhan
berkembang. Namun tururnya daya konsumsi
pada faktor area baru mengakibatkan
perkembangan ikut menurun menurut Saiful
(2016).

c. Tingkat Kelangsungan Hidup
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Gambar 3. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan
Lele yang diberi pakan Keong Mas



Hasil analisis varian (ANOVA)
menunjukan bahwa tingkat kelangsungan
hidup  juvenil ikan lele sangkuriang

memperlihatkan bahwa pemberian pakan yang
diperkaya tepung keong kurang berpengaruh
pada tingkat kelangsungan juvenil ikan lele
sangkuriang dengan tingkat kelangsuangan
hidup (p>0,05). Berdasarkan gambar 3 tingkat
kelangsuang  hidup  juvenil ikan lele
sangkuriang pada perlakuan A pemberian
pakan pelet yang diperkaya dengan tepung
keong mas dosis 10% dengan nilai 73%,
perlakuan B yaitu pemberian pakan pelet yang
diperkaya tepung keong mas dengan dosis
15% dengan nilai 71% dan perlakuan C
pemberian pakan pelet 100% menunjukan
nilai yaitu 71%.

Berdasarkan hasil pengamatan ikan
lele sangkuriang semasa penelitian, dampak
kematian pada benih ikan lele sangkuriang
diduga karena ikan lele yang masih kecil
memiiki kematian yang tinggi, seperti mudah
setres dan lama beradaptasi. Selain Persaingan
serta kompetisi antara ikan diakibatkan juga
tingkat kelangsungan bibit ikan rendah untuk
memperebutkan makanan serta ruang gerak.
Menurut  (Floreruntung et al.,, 2019),
kepadatan tebar sangat tinggi mempengaruhi
beragamnya pertumbuhan bibit ikan mendapat
persaingan untuk mendapatkan  makan,
walaupun yang dibutuhkan ikan tersebut sudh
terpenuhi. Ikan yang memiliki ukuran yang
besar pasti lebih dominan dibandingkan ikan
yang lebih kecil. Kelangsungan bibit yang
hidup selama dipelihara tingkat besarnya
mulut diakibatkan oleh pakan, lingkungan
peliharaan serta faktor biologis ikan menurut
(Iskandar dan Elrifadah, 2015).

Menurut Hidayatullah et al., (2015),
memaparkan pada tingginya kepadatan tebar
ini mengakibatkan persaingan ikan bergerak
makin terbatas diakibatkan ikan berdempetan,

hal itu  mengakibatkan  berkurangnya
pertumbuhan ikan, cara ikan mengelola
makanan serta menurunnya  tingkat

kelangsungan ikan. Hal ini, meningkatnya
padat tebar akan menyebabkan kehabisan

ruang gerak serta faktor fisiologi. Seperti
fisiologi serta sehatnya ikan pada kondisi
menurunkan mengelola pakan, pertumbuhan
serta tingkat hidup mengalami penurunan
(Hidayatullah et al., 2015).

d. Kualitas Air
Tabel 1. Nilai Kualitas Air Selama
Pemeliharaan
Nilai Kisaran Referensi
Parameter Kisaran ~ Yang
Kualitas  Baik
Air
Nisrinah,
Suhu 254 272 20730 (2013).
Oksigen .
terlarut 3.3-39 5-7 I_Zlglggo
(PPM) (2002).
Ahmadi
pH 8.2-8.7 7-8.5 et al,.
(2012).

Berdasarkan nilai yang didapat kualitas
air dalam 28 hari relative terjaga semasa
pemeliharaan berlangsung. Hal ini
dikarenakan penelitian ini dibuat didalam
ruang nya Yyang terkontrol, bagaimana
penelitian ini bertempatan didalam suatu
ruangan sehingga situasi sekeliling relative
sama serta gampang diperhatikan. Nilai data
pengamatan kualitas air selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 5. Parameter kualitas
air selama penelitian memiliki nilai suhu 25.4-
27.2%, kemudian nilai oksigen terlarutnya
yaitu 3.3-3.9 ppm dan nilai pH berkisaran 8.2-
8.7 seperti pada tabel 5.

Proses fisika, kimia dan biologi air
dapat dipengaruhi dari perubahan suhu air
yang tidak stabil. Organisme akuatik
mempunyai batasan suhu tertentu ada
batasanya buat perkembangan setiap spesies
yang disukai (Effendi, 2003).

Menurut Nisrinah (2013), nilai suhu
yang sesuai untuk perkembangan bibit lele
sangkuriang berkisaran 25-30°C. Dalam
penelitian ini suhu berpengaruh terhadap
aktifitas serta daya mencerna pakan juvenil
ikan lele. Suhu air yang tinngi, maka



kecepatan metabolisme juvenil ikan lele maka
meningkat. Kecepatan bibit ikan lele
metabolisme meningkat menyebabkan
bertambahnya tinggi makanan yang dicerna
karna daya memangsa bibit ikut bertambah
(Silalahi 2009).

Menurut Ahmadi et al., (2012), angka
keasaman air atau pH buat pemeliharaan ikan
lele berkisaran 7-8,5. PH 9 mengakibatkan
daya nafsu makan ikan berkurang. Derajat
keasaman yang tinggi dapat mengakibatkan

tingkat kelangsungan hidup benih lele
terganggu, karena perairan yang asam
penyakit mudah berkembang biak.

Oksigen merupakan suatu faktor

pembatas, sehingga oksigen yang terlarut pada
air tidak sesuai kebutuhan organisme
budidaya, maka semua kegiatan ikan
terhambat. Oksigen terlarut yang didapatkan
dalam penelitian berkisaran 5 - 7ppm. Nilai
oksigen yand ada pada wadah pemelihara
memilik nilai sesuai serta mencukupi untuk
menunjang  bertumbuh pada ikan lele
sangkuriang. Pernyataan ini sama seperti
menurut Lukito, (2002) memaparkan dalam
penelitiannya bahwa oksigen terlarut yang
bagus untuk perkembangan lele sangkuriang
ialah 6 ppm.

Faktor parameter pendukung untuk
penelitian ~ yang  dilakukan  merupakan
kandungan kualitas air seperti suhu, keasaman
air serta oksigen terlarut. Media hidup ikan
yang baik air merupakan media dipeliharaan
maka air harus sesuai persyaratan baik dari
kualitas atau kuantitas. Suhu yang layak untuk
budidaya ialah 27- 300 C, O2 ialah > 5 mg/L,
pH ialah 6,5-8,5, dan amonia ialah 0,2 ppm.
Hal serupa lain nya yang dapat juga dipakai
untuk menyelesaikan tentang manajemen
kualitas air untuk perikanan ialah memakai
aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
(Leung, P.S 2006)

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian yang
dilakukan Penambahan Tepung Keong Mas
(Pomacea Canaliculata) Terhadap Performa

Pertumbuhan Juvenil Ikan Lele Sangkuriang
(Clarias sp) dengan dosis 10% mampu
meningkatkan pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan lele.
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